DEVIASI DALAM KALIMAT BAHASA ARAB
BAB |

PENDAHULUAN

Balaghah secara etimologi berasal dari kata dasaryang memiliki arti
sama dengan katak=s yaitu “sampai”. Dalam kajian sastra, Balaghahnieinjadi
sifat darikalam danmutakallim sehingga lahirlah sebutagsl »2S dan &b 2S5a
Balaghah dalankalam menurut para pendahdladalah g Jtall —aiial 45iUag

Aialad | dalam arti bahwekalam itu sesusi dengan situasi dan kondisi para

pendengar. Perubahan situasi dan kondisi para pgademenuntut perubahan
susunarkalam seperti situasi dan kondisi yang menuk@i&m ithnabtentu berbeda
dengan situasi dan kondisi yang menukil&im 1jaz berbicara kepada orang cerdas
tentu berbeda dengan berbicara kepada orang diungfuanfashal meninggalkan

khithab wash3l tuntutantaqdim tidak sesuai dengata’khir, demikian seterusnya
untuk setiap situasi dan kondisi d@damyang sesuai dengannyalgs alis J<1),

Nilai Balaghah untuk setidgalambergantung kepada sejauh méaakmitu
dapat memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, detelamperhatikariashahahnya.

Adapun kalam fashihadalahkalam yang secara nahwu tidak dianggap menyalahi
aturan yang mengakibatkaégﬁ—"ﬂ\ a2 (lemah susunan) daa’gid (rumit), secara
bahasa terbebas dgharabah(asing) dalam kata-katanya, secsinarafterbebas dari
menyalahigiyas seperti katallaY) | karena menurwgiyasadalah JaYl | dan secara
dzaugterbebas datianafur (berat pengucapannya) baik dalam satu kata, sddat
<l diwe  atau dalam beberapa kata sekalipun satuan ktaykatidaktanafur,

seperti:

! Husen, Abdul Qadifrann al-Balaghah(Beirut : ‘Alam al-Kutub, 1984), hal. 73



B B foady * 8 Gl ca i
Balaghah itu memiliki tiga dimensi, yaitu ilmu Maiailmu Bayan dan ilmu Badi'.
lImu Ma’ani adalah ilmu untuk mengetahui hal-ihwafadz bahasa Arab
yang sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisil{ ==l Ladlll J) sal 4y by ale
Jall ~=a (3iay Ly ). Yang dimaksud dengan hal ihwal lafadz bahasé Adalah

model-model susunan kalimat dalam bahasa Arab rtse@nggunaartaqdim atau
ta’khir, penggunaama’rifat ataunakirah disebut @zikr) atau dibuang (hadzf), dan
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan sitaiadiondisi adalah situasi dan
kondisi mukhathab seperti keadaan kosong dari informasi itu, atguiragu, atau

malah mengingkari informasi tersebut.
Kajian dalam ilmu Ma’ani ada delapan macam, yaijug s sy Ji sal
(2) 42 2l Jhsal (3) sl Jhsal (4) Jadll cilileic J)sal (5) juaidll (6) Lyl (7)
diasll s Juadll dan (8)p) sbusall s Lkl gyl
lImu Bayan didefinisikan oleh al-Hasyimi sebagaiidid-kaidah untuk
mengetahui ragam ungkapan terhadap suatu maknadggat memperjelas perkataan
itu sendiri. Lebih jauh al-Hasyifimengungkapkan:
Ty b o oo Lany Caling (30 aal ) el ol ) Loy i yay 2o By J sl
el Gl aas e dnlaal) A3y
Kajian ilmu Bayan meliputi (13253 | (2) Sl | dan (3) LS
Tasybihdidefinisikan oleh al-Hasyimi sebagai suatu ikaggrsamaan di

antara dua perkara atau lebih dalam suatu sifajasiemenggunakan alat untuk suatu

tujuan yang dikehendaki olehutakallim Lebih jauh al-Hasyinfimengungkapkan:

2Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa Bladi’, (Indonesia : Dar
Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1960). hal. 244
*1bid,hal 347



AlSiall saialy (i jad 3laly ST ddia 8 LagS i) ol ST gl oy jel (o AliLaa e
RukunTasybihada 4, yaitu (133« (yang diserupakan), (&) x5l (yang
diserupai), (3)4=ill4asy (sifat yang dimiliki bersama antarmusyabbahdan

musyabbah bihdan (45l 3l (alat yang digunakan untuk mempersamakan).

Tasybihbanyak sekali modelnya; ada model-madslybihyang dilihat dari
sisi musyabbaldan musyabbah bihada model-moddiasybihyang dilihat dari sisi
wajh al-syibh,ada model-modefasybihyang dilihat dari sisiadat al-tasybih,ada
model tasybthyang dilihat dari sisedat al-tasybihdanwajh al-syibh,ada model-
modeltasybihyang dilihat dari sisi penggunaan jalan lain, dda pula model-model
tasybihyang dilihat dari sisi tujuannya.

Tasybih dilihat dari sisi musyabbahdan musyabbah bihmelahirkan
pembagian secatassi, ‘aqli, mufrad, murakkatbanta’addud

Tasybihdilihat dari sisiwajh al-syibhmelahirkantasybihtamtsi| tasybih
ghair tamtsil tasybih, tasybih mufashshal, tasybifjmal, tasybih garib mubtadzil
dantasybih ba'’id gharib

Tasybih dilihat dari sisiadat al-tasybithmelahirkantasybih mursaldan
tasybih muakkad

Tasybih dilihat dari sisi adat al-tasybihdan wajh al-syibh melahirkan
tasybih baligh

Tasybihdilihat dari sisi penggunaan jalan lain melahirkaaybih dhimni
dantasybih maqlOb

Tasybihdilihat dari sisi tujuannya melahirkaasybihmaqbdl dan tasybih
mardad

Semua model-modéasybihdi atas muncul dengan membawa tujuan-tujuan

yang dikehendaki olemutakallim



Majaz didefinisikan oleh al-Hasyimi berupa kata yangudigkan bukan
pada makna asalnya, karena adi&dah dan garinah yang menghalanginya. Lebih
jauh al-Hasyinfl mengungkapkan:

8311 (e Aaile Ay B e A8l il A Maal il ia gl e 8 Jerdioadl) dadll)
() Sl

Majaz terbagi 4, yaitu (1P e 334 Jlaa, (2)3laiu¥l 3 14 Jlase | yang
dua ini terjadi pada kata ()« «S » Jlas | dan (4)5)iw¥l S e Jlaw | dan
yang dua ini terjadi pada kalimat.

Majaz mufrad mursaterdiri dari 2 macam, yaitu (1) J_<ll jlall dan (2)
Sinl) Sl

Majaz mufrad bi al-ist'arahterdiri dari 14 macam, yaitu (1p_lxiu¥!
dony yaill (2) Sl 3 i) (3) Apdsadll 3 jlainl) (4) dadpddl) & jlaiuy) (5) 5 laiuY)
LaY) (6) dasil) 5 )laiuY) (7)Aaliall 5 laiuY) (8)Aila ol 5 jlainyl (9) B_jlainY]
dulall (10) dnalddl 3 Haiu¥) (11) A jall 3 laiu) (12) B2 el 3 )il (3)
dallaal) 3 iy

Majaz murakkab mursaialah kalam yang digunakan bukan pada makna
asalnya, karena adaladgah yang tidak saling menyerupai, denggarinah yang

menghalangi didatangkannya makna asal. Hal iniaderjpada kalimat-kalimat

khabariyyahdengan maknesyaiyyahatau sebaliknya.
Majaz murakkabbi al-isti'arah melahirkan JUieY!) /4 Liall 5 ety

(pribahasa).

“Ibid,hal 290



Kindyah didefinisikan oleh al-Hasyimi berupa kata yangudigkan bukan
pada makna asalnya, tapi diperbolehkan menggunalekma asalnya, karena tidak
ada 4alagah dan garinah yang menghalanginya. Lebih jauh al-Hasyimi
mengungkapkan:

453 ) (e Anile A3y B adad Lo ixall 33 ) ) s pead a2l slina e 43y i L)
Dilihat dari segi maknany&inayahterbagi 3, yaitu (1) (e 25US | (2)
8 gem 50 e ALUS dan (B e LS
Kinayah ‘an shifatterdiri dari dua macam, yaitu (&:_8 4US (2) 83 4US
Kinayah ‘an mushdferdiri dari dua macam, yaitu yang memiliki satakma

dan yang memiliki beberapa makna.

Kinayahyang dimaksud untuk menisbatkan sesuatu kepadalgangaik
secardtsbat (positif) ataunafyi (negatif), terdiri dari dua macam, yaitu (3} 53
Led 1) sS2e (2)Lead ) sSe e Al 53

Dilihat dari segiwasaithdansiyaq kinayahterbagi 4, yaitu (1p<: =3, (2)
s L (3) J«u, dan (4plal .

llmu Bad®’ didefinisikan oleh al-Hasyifhsebagai berikut:
ay LaSg 59 elgn o guigb sBda g Lia oIS 0y 15 AN Ll el g0 g gll B yaa ale a0

Jall aiial aidllae

Yaitu ilmu untuk mengetahui model-model dan ketablkelebihan yang dapat
menghiasi dan memperindah kalam, setelah kalarsaswai dengan tuntutan situasi
dan kondisi.

Pencetusnya adalah Abdullah bin al-Mu’taz al-Abpaklanjutkan dan

ditambah oleh Qudamah bin Ja’far al-Katib, setéatbermunculanlah para penulis

5Ibid,hal 346
% Ibid, hal 360.



seperti Abu Hilal al-‘Askari, Ibn Rasyiq, Shafiyuddl-Himali, Ibn Hijjah al-Himawi
dan sebagainya. Kajian ilmu Bad? dibagi dua bagjaitu (1§ sixall Clivsall dan
(2) Aadadlll vl

Al-Muhassinat al-ma’nawiyyatterdiri dari (1) a5l (2) alaaiu) (3)
3 iy (4) gLy (5) Bldall (6) ALiall (7) Lukaill sle) o (8) b)Y (9) zle¥) (10)
O caddl (11) Jadxill paa (12) 2,23 (13)ABLA) (14)3a 51 5all (15) (Ll
-5 (16) el (17) Gl (18) il (19) Bu Al as gnnll (20) el s e
(21) Aadlall (22) 5 jilaal) (23) o2 4y Ly el 28 (24) 2l 4y Ly 2301 2818 (25)
4o sl 5l AleaY) (26)4stanls () (85 (27) i sally J 53 (28) (inal) e Jadll )
(29) el (30) gLiinsy) (31) la¥ls bl (32) g1 (33) mSall slul) (34)
Gl laY) 4lis (35) Sl dan (36)<ilall Jalas

Al-Muhassinat al-lafdziyyaterdiri dari (1)osbisll (2) 7)Y (3) 4554l
(4) = A (5) @l (6) p ol Y e s (7) il (o Saalla) (8) diadiw Y
oSG (9) Aol sall (10) Laill) ae Jaslll (a3l (1) dapasil) (12) A sgmall 1 alasi¥)
(13) &S (14) kil (15) LY (16) (el (17) 280 (18) Jall (19) il (20)

)Y s (21) o=lAd dan (22)BY) s

BAB Il

MENEMPATKAN KATA MUFRAD DI TEMPAT MUTSANNA



Menempatkan katenufrad di tempatmutsannémemiliki tujuan-tujuan yang
bernuansa Balaghah, yaitu untuk menunjukkan bd&qugketnya hubungan yang dua
itu, hampir tidak dapat dipisahkan bagaikan sati @i dalam Alquran penulis

menemukan ayat-ayat berikut:
(47 123 0530l .. e 030 3 1508 -

“Dan mereka berkata: Apakah (patut) kita percaysp&da dua orang manusia
seperti kita (juga),...”

Kata \—ﬂu , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat
menghendaki bentuk katautsanna(dual), yaitu kate\iﬁe supaya sesuai dengan:
¢#~3d | Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas mengganagaya bahasa ‘udtll

dengan menempatkan kamaufrad di tempat yang seharusnyautsannamenurut

tuntutan tata bahasa Arab.
(17 :50¢(3) Sad J 02 5 il 0 .. -
“..., seorang duduk di sebelah kanan dan yang laidutudi sebelah kiri.”

Kata =8 | bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat
menghendaki bentuk katautsanné(dual), yaitu kata)la=# supaya sesuai dengan:
d‘-w” LT u—\-ﬂ-\l\ &= . Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas mengganagaya
bahasauddl; dengan menempatkan karafraddi tempat yang seharusnyaitsanna
menurut tuntutan tata bahasa Arab.

(62 :9 sl .. 8500 Ol Gal Aoy dy L -

“..., padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebiatgt mereka cari keridoannya,

Dhamir padas s fﬁ , menunjukkammufrad sedangkan tuntutan struktur

kalimat menghendakdhamir mutsanna(dual), yaitu\-’ai}fbﬁé fﬁ supaya sesuai



dengan pengembaliathamir itu sendirié\j}ioj )5 . Hal ini menunjukkan bahwa
ayat di atas menggunakamndl; dengan menempatkan kataufrad di tempat yang
seharusnyautsanna

Ketiga ayat di atas menggunakdnddl, yaitu pada ayat pertama
menempatkan katenufrad ( \—tlm ) di tempat yang seharusngautsannamengikuti
( ud)—uul ). dan pada ayat kedua menempatkan kaiérad ( 1l ) di tempat yang
seharusnyanutsannamenurut tuntutan tata bahasa Arab, karena mendiata (=
Jull ey u-wl\ dan pada ayat ketiga menempatibamirmufrad ( 3 s<a & ) di
tempat yang seharusnyautsanna menurut tuntutan tata bahasa Arab, karena
mengikuti pengembaliaghamir, yaitu :\j}fﬂ)} aly

Adapun rahasia menempatkan katafrad di tempat yang seharusnya
mutsanna, menurut Abdul Qadir Husénadalah untuk menunjukkan betapa

lengketnya yang dua macam itu sehingga tidak ddipetahkan. Lebih lanjut Abdul

Qadir Husen berkata:

M‘QQ;LALQLA)):JA&JS}!\J@‘Gﬁd\@aﬁaﬂd\@a}qé&{;w\ﬁg&l%
Opd Y 6&;\)@@@\5\)@62@)}”(}5@@):3}ch‘g\_\.ﬁa\)SYQWJA\
stiall Ladly Gl g 5 jiall Jadly Legie yuay ) Bidie (3ad ¢ puilis

Nilai sastra dalam penempatan mufrad di tempat anuid adalah bahwa yang dua
macam itu sangat membutuhkan satu sama lainnygasduat hubungan keduanya
sampai tak terpisahkan, seolah-olah keduanya adakth, sehingga pantas sekali
untuk diungkapkan dengan kata mufrad, bukan dekgtamutsanna.

BAB Il

MENEMPATKAN KATA MUFRADDI TEMPAT JAMAK

"I'bid, hal. 299



Menempatkan katanufrad di tempatjamak memiliki tujuan-tujuan yang
bernuansa Balaghah, yaitu untuk menunjukkan bekapgketnya hubungan yang
banyak itu sehingga hampir tidak dapat dipisahkegatkan satu diri.

Di dalam Alquran penulis menemukan ayat-ayat bériku
(69 : 4 coludll) &, Sull (LA .. -
“... Itulah teman yang sebaik-baiknya.”

Kata L‘nﬂ) , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat

menghendaki bentuk kajamak yaitu katasl$, supaya sesuai dengan kékal s

Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas menggunakdil; dengan menempatkan

katamufraddi tempat yang seharusnjganakmenurut tuntutan tata bahasa Arab.
(68 115 < saall) ) 5alalli S (fiia Vin .. -
“... mereka adalah tamuku, maka janganlah kamu menmb&iu (kepadaku).”
Kata (<& , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat
menghendaki bentuk kajamak yaitu katas? s:a supaya sesuai dengan kebass .

Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas menggunakatul dengan menempatkan

katamufraddi tempat yang seharusnjamak
(50 118 Sl .. 35 &y . -
“... sedang mereka adalah musuhmu...”
Kata i , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat
menghendaki bentuk katamak yaitu katas'ac| Ssupaya sesuai dengan kma Hal

ini menunjukkan bahwa ayat di atas menggunakan a dmhasauddl dengan

menempatkan kataufraddi tempat yang seharusnjgnak

(82:19 ¢ ) o agile 358505 .-



“... dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjaduh bagi mereka.”
Kata \J-m , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat
menghendaki bentuk kajamak yaitu kata sl supaya sesuai dengan ks s

Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas menggunakaiul dengan menempatkan

katamufraddi tempat yang seharusnjyamak
(5:22all).. ik &4 A4 -
“... kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi ...”
Kata N—da , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat
menghendaki bentuk kaj@amak yaitu katay\alal supaya sesuai dengan kaieu& .
Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas menggunakdal dengan menempatkan

katamufraddi tempat yang seharusnjamak
(77:26 ¢ pnll) Ciaadlad) S5 ) o She 236 -

“karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu hdaasuhku, kecuali Tuhan
semesta alam.”

Kata 33 , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat

menghendaki bentuk kajamak yaitu katas e supaya sesuai dengan ka&a}ﬁ .

Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas menggunakaiul dengan menempatkan

katamufraddi tempat yang seharusnjamak
(4166 e aill) Sigha Sl 3 485G -
“... dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah pd#angnya pula.”
Kata )—tg-la , bentuk katanyanufrad sedangkan tuntutan struktur kalimat
menghendaki bentuk kajamak yaitu katas' %% supaya sesuai dengan k%fém‘j
Hal ini menunjukkan bahwa ayat di atas menggunakdal dengan menempatkan

katamufraddi tempat yang seharusnjamak



Adapun nilai sastra yang terkandung dalam penempatafrad untuk
jamak menurut Abdul Qadir Husen adalah untuk menunjokkatapa lengketnya
yang banyak itu sehingga tidak dapat dipisahkaraikag satu diri. Lebih lanjut

Abdul Qadir Husehberkata:

cMoh\;w&S&ﬂ\d&M\u\@c_ﬁ;‘\ }AJJM\@AJLSBMQM\M\)
el Lgin Ehaad (6 pAY) e Walaa) Joadil saaatie <l 53 Gl g clellaail 5 LS alad
MQM\M\U\\_:L:;\LS}G.\;U;\} Js\)ﬂ\jtm;‘}.(\@ob\}uhse@ud."d\).ﬁ\ﬂ}
()\AJ:(-;S;);J(Q) L;Luc\j)séus MUM\DJ\)\@;‘\@A}AJJ&A\@A}@

Nilai sastra dalam penempatan mufrad di tempat jmaradalah bahwa pembicara
telah menjadikan yang banyak itu saking berpegandgmm berhubungan satu sama
lainnya bagaikan satu diri, bukanlah aneka raganmgderpisah satu sama lain
dengan perbedaan dan keistimewaan masing-masirikabasemuanya adalah satu
ikatan yang saling mendukunBendapat lain dari Ibn Jinni tentang nilai sastra
dalam penempatan mufrad di _tempat jamak kadangykad terjadi  untuk

menghinakan, seperti firman AIIaHﬁa eSA_)A-’ & (kemudian Kami keluarkan kamu
sebagai satu bayi).

BAB IV
MENEMPATKAN KATA MUTSANNADI TEMPAT MUFRAD
Menempatkan katmutsannédi tempatmufrad memiliki tujuan-tujuan yang

bernuansa Balaghah, seperti untakkid

81bid hal. 301



(33 118 g . I & sl i -
“Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya ...”

Yang dimaksud dengan kedua buah kebun itu adalahks®un, berdasarkan ayat

berikutnya yang berbunyi:

(31 :43 «iya ) ailae RN Ga JA5 e 0D 13 95 Y5506 -

“Dan mereka berkata: Mengapa Alguran ini tidak ditakan kepada seorang besar
dari salah satu dua negeri (Mekah dan ThaifPini

Yang dimaksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dikde dan Habib al-Tsagafi di

Thaif.
(24 :503) s & 08 g (il -

“Allah berfirman: Lemparkanlah olehmu berdua ke @@l neraka semua orang yang
sangat ingkar dan keras kepala.”

Yang dimaksud adalah malaikat penjaga neraka.
(13 :55 comall) (38 L& 41 s -
“Maka ni'mat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustaka
Menurut al-Farra, pada ayat ini terjakhithab terhadap manusia dengan

menggunakan katautsanna
(22 55 ccaa ) Gaally 550 Weke 5550 -
“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan”
Dhamir pada kataLA’@ie , menunjukkanmutsanna sedangkan tuntutan
struktur kalimat menghendaldhamir mufradyaitu:\—ive , karena mutiara dan marjan
hanya keluar dari air asin, tidak pernah ada yagak dari air tawar. Jika diasalkan,

maka kalimat itu berbunyéléyj\ 5 550 4 & AL



Adapun nilai sastra yang terkandung dalam penempat#sannauntuk
mufrad menurut Abdul Qadir Husen adalah untakkid Lebih lanjut Abdul Qadir

Husenl berkata:

oV an) gl Bl i A e Gl () €08 (S sl 330 ) a5 Sl )y LS A2 L) Alalld
A yial) Jadly e U yae 13) oan Y Le 2SUl (e clld g clagie Capaall 5 (i

Nilai sastra dalam penempatan mutsanna di tempatradumenurut para ahli
Balaghah adalah untuk taukid (penekanan), yaitu swh satu perkara menjadi
dua objek pembicaraan. Di sini terjadi penekanamg/didak terdapat pada saat
diungkapkan dengan kata mufrad.

BAB V

MENEMPATKAN KATA MUTSANNADI TEMPAT JAMAK
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Menempatkanmutsanna di tempat jamak memiliki tujuan-tujuan yang
bernuansa Balaghah, seperti untakkid
(229 :2 ) .. 55 Ol -
“Talak (yang dapat dirukuji) dua kali ...”
(10 149 ol aall) . Al G 1AL -
“... karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu ...”
(4167 «llal) ., 558 Haill an )l & -
“Kemudian pandanglah sekali lagi ...”

Ketiga ayat di atas menggunakanddl, yaitu pada ayat pertama

menempatkarnnutsanna;\—:il—’a di tempat yang seharusnjamak karena terjadinya

talak itu hanya dengan tiga kali. Pada ayat kedelaempatkan katmutsannéiﬁ;jii

di tempat yang seharusnjyamak yakni lafadznyanutsannétetapi maknanygamak

maka ayat itu mengandung arti “jika dua orang muisliatau lebih”. Pada ayat ketiga
menempatkarmutsanné(;;\f?;s di tempatjamak menurut tuntutan tata bahasa Arab,

karena yang dimaksud adalah berulang-ulang, kalemahnya pandangan hanya
diketahui dengan berulang-ulang.

Adapun nilai sastra yang terkandung dalam penempatasannauntuk
jamak Abdul Qadir Husen merujuk pendapat Ibn Jinni yaagpendapat bahwa nilai

sastra model ini adalah unttaukid Lebih lanjut Abdul Qadir Huséhberkata:

oy ol laal o V) Jalad) dia L g e LS A ) ) a5l 138 0 (e a2 1) e
M\@aﬁd\ﬂu-‘)dw\uﬁu\d.\aju)ﬁ‘;s-Ls.xau.:\d.éscm‘o)ués
eally onill B oaas W Lo 2SUll (e I 55 50 220 80 (il S () genll a5

3as) g d=dd

Model gaya bahasa bahasa Arab yang seperti iniabudikenal sejak al-Khalil,
hanya saja menurut sumber-sumber yang sampai kekigalanilai sastranya belum

©1bid, hal. 303



muncul sebelum Ibn Jinni. Adapun rahasia menempakieda mutsanna di tempat
jamak adalah bahwa sesuatu itu berulang-ulang dalam rantgukid (penekanan)
yang tidak kita temukan ungkapan dengan jamak sglal

BAB VI

MENEMPATKAN KATA JAMAK DI TEMPAT MUFRAD



Menempatkan katmmakdi tempatmufrad memiliki tujuan yang bernuansa
Balaghah, sepenta’dzimataumubalaghah
(173:3 ¢ yee JT) Sl 20 06 Gl -

“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rgsutang kepada mereka ada

orang-orang yang mengatakan:...”.
Yang dimaksud adalapisill 3 grae (p aaat
(54 4 csluall) . allad G i 2AGT L e Gl (330 T -

“ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammatdgatan karunia yang Allah
telah berikan kepadanya?...”

(17 :9 dusll) .. 4 dala 15550 & Gl 8 -
“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkaasjid-masjid Allah...”.

Yang dimaksud adalatial) 2l

(83 110 cuis) .. 4 Il £330 036 18 o 38 .-

. dalam keadaan takut bahwa Firaun dan pemuka-pksn kaumnya akan
menyiksa mereka...”.

Yang dimaksud adalatis .
(2:16 «Jadll) ..o al o 35l AU 335 -
“Dia menurunkan para malaikat (membawa) wahyu dengerintah-Nya...”.
Yang dimaksud adalah Jibril.
Adapun nilai sastra yang terkandung dalam penempgataak di tempat
mufrad menurut Abdul Qadir Husen adalah untizkzhim (mengagungkanatau

mubalaghahLebih lanjut Abdul Qadir Huséhberkata:

abac] s al pall aaalld 8l 13Ed a8l g cardaaill B ) 2D 6 s s Jsaadl s ()
el de 50 5 dadaally sty 3 (5 girall () 138 e yed )38 WDle 5 A Jie A 2aliss
AT Ay g sl gl a5 lamse (a5 Baarie dalise ol jall aa il (LS 5 (ga0])
A5 pfie gaa g o dadaall golally Ualidl e ad Lo add ¢ o ge salduially oY) SIS
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e Humilld daal g1 8 Geds Gl e de gane Jamy g8 ali 1aa S ey cac il
ASAll 038 ae iy aaally

Sebab ‘uddl dan rahasia Balaghahnya adalah ta’dzimgka redaksinya adalah
bahwa masjid al-haram merupakan masjid Allah yarading tinggi derajatnya.

Untuk mengungkapkannya digunakan kata jamak, sem&th masjid al-haram itu

banyak. Demikian pula keadaan Firaun, bahwa kekaasyang dimilikinya, nama
baiknya, kebesarannya di kalangan kaumnya, di lgdankeluarganya dan di
kalangan para pengikutnya, dan demikian pula orgagg seperti dia keadaannya
dianggap sekumpulan orang, sehingga ungkapan jarmud&h yang paling sesuai
dengan keadaannya.

BAB VI

MENEMPATKAN KATA JAMAK DI TEMPAT MUTSANNA



Menempatkan katgamak di tempat mutsannébiasanya dengan tujuan-
tujuan yang bernuansa Balaghah sepaizhimataumubalaghah
(38 15 caaildll) ... Lgaail 1 5adadls 48 U015 (3,05 -

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencpatonglah tangan keduanya

Yang dimaksudieg . ) .
(19 :22 all) ... 2635 (A I3l lalad () -

“Inilah dua golongan (golongan mu'min dan golong&afir) yang bertengkar,
mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka...”

Ayat di atas menggunakan gaya bahasiil yang berpola kepad#ifat.

Perpindahannya terjadi pada bilangdhamir berupa perpindahan daghéib

mutsann&persona I dual);u-fai (dua golongaryang bertengkar) kepadghaib
jamak(persona i jamak)‘&iiaﬁ;! (merekasaling bertengkar)
(26 124 ,5d) O35 e 3 iR Al -

“... Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yanguduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu) ...".

Yang dimaksud adalah dua orang, yaitu Aisyah ddyaBo
(15 :26 co) prall) §srailas &aa U G DG -
“... Jangan takut (mereka tidak akan dapat membunghmaka pergilah kamu
berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mu’jizat).suBgguhnya Kami
bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan
Yang dimaksud adalah bersama kamu berdua.
Adapun rahasia menempatkan kgtanak di tempat yang seharusnya

mutsanna,menurut Abdul Qadir Huséhadalah untuka’zhim atau mubalaghah
Lebih lanjut Abdul Qadir Husen berkata:

S sl 5o Gt cra T 5 JS Gy Bkl 2 1) 5 L) el 138 2234
el 4lS 5 jaB Aa g Al S aland g ) SOl YY) (e dal g (8 Aalliall Dl
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gl aia s ALl Sy Al Ae DUl ddx) ws-d i el ftr'u‘ e M g i

Nilai sastra ungkapan ini semata-mata untuk muBlad¢dg yaitu membuat masing-
masing dari dua perkara menjadi banyak, atau mugla#é untuk salah satunya,
karena kehebatannya seolah-olah banyak, sehinggeetéklah jamak untuk

mutsanna dengan nilai sastranya adalghiill 5 ada=ill 8 dalludll

BAB VIII

MENJADIKAN KALAM KHABARIDI TEMPAT KALAM INSYAI



(8312 s all) . a ) §54aE Y J 5l 3 (B BAAT 35 -

“‘Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dariaBi Israil (yaitu): Janganlah
kamu menyembah selain Allah ...".

Menurut al-Zamakhsyari, ungkapéﬁaii;j ¥ adalah kalimat berita dengan

makna kalimat melarang

(233 :2 5 i) ... HIS Gil5a GV Gaaa s SIISH -
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya seldu@atahun penuh ...”
12 ,adl) L 150e s el 4aa Gendll G L1563 afla (55 Gl -
(234

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengaeninggalkan istri-istri
(hendaklah para istri) menangguhkan dirinya (bedadh) empat bulan sepuluh hari.

(110 : 3 c0lme ) L. 41l Giedis Sl e G5y caymaly 03046 L, -

. kamu meyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegat yEng munkar, dan
beriman kepada Allah...”

(92 112 chusy) .. 48140 Ding il f&ile 5 5y 06 -

“Dia (Yusuf) berkata: Pada hari ini tak ada cercaaerhadap kamu, mudah-
mudahan Allah mengampuni kamu ...”

A e (8 O5alady A50s Al Grled el il Ge galissias e T Oa . -
(11-10:61 «caall) ...

“... sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan ya@amgat menyelamatkan kamu
dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepadlahAdan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah ...". )
Dalamgjiraat Ibn Masud? s2ala 5 4 s 9 Al | sl |

Termasuk kategoriuddl dalam kalimat bahasa Arab adalah menjadikan
kalam khabaridi tempatkalam insyai seperti ungkapan’*ﬂ S e Tujuan sastranya

adalah fafaul) memberikan rasa optimis kepaaiakhathal(persona Il). Tujuan lain



dengan menggunakan model ini adalah menunjukkaspkesn terhadamukhathab
mendorongmukhathabuntuk melaksanakan yang diperintahkan kepadanggathe
cara lembut, mendorongukhéathaluntuk segera melaksanakan perintah.

Secara realistis, ungkapan di atas ad&aldam khabari tapi maknanya

adalah do’a (semoga Allah mengampuni anda), dcédahdmenyuruh kepada Yang

Maha Tinggi, termasukalam insyai Menurut ilmu Balaghdf, ungkapan’ﬂj & ae
lebih memiliki nilai Balaghah dari pada ungkapah > & . Hal itu disebabkan

karena ungkapan dengan menggunakan madhi memberi kesan telah terjadi.

Tujuan lain dengan menggunakan model ini adalahunjakkan kesopanan terhadap
mukhathab mendorong mukhathab untuk melaksanakan yang diperintahkan
kepadanya dengan cara lembut, mendonmogthathabuntuk segera melaksanakan

perintah.

BAB IX
MENJADIKAN KALAM INSYADI TEMPAT KALAM KHABARI
Menggunakarkalam insyaipadamagam kalam khabanmnemiliki tujuan-

tujuan yang bernuansa Balaghah, seperti untuk mmamp@kan antara ada dan
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tiadanya, menunjukkan adanya perhatian terhadaplakea sesuatu, mewaspadai

persamaan yang baru kepada yang lama.
(2917 el V) .. anka 08 Te 2345 134305 alally (35 Dal 6 -

“Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan keadilaDan (katakanlah):
Luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat ...”

(53 :9 sl . a&ie JE AT 5 e sl )51 08 -

“Katakanlah: Nafkahkanlah hartamu baik dengan swédar ataupun dengan
terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak ak#&erima dari kamu ...”

(B0 19 sl ... asd 0 Dng U $75a Gl 2 HiaALS ) gl DERLEY ) 2 el -

“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kambhonkan ampun bagi
mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memaimoaknpun bagi mereka
tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akenemberi ampun kepada mereka

B4 111 easn) G35 e G p G V36 a0l 431 (3 06 -

Hud menjawab: Sesungguhnya aku jadikan Allah agab saksiku dan
saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnyaakapas diri dari apa yang
kamu persekutukan”.

Termasuk kategoriuddl dalam kalimat bahasa Arab adalah menjadikan
kalam insyaidi tempatkalam khabari Adapun rahasia menempatkieadam insyaii
tempatkalam khabarimenurut Abdul Qadir Husen adalah untuk mempersamak
antara ada dan tiadanya, menunjukkan adanya pemhtethadap keadaan sesuatu,
mewaspadai persamaan yang baru kepada yang laetah lanjut Abdul Qadir

Husert* berkata:

s 288 (COA L2 D) Gl 2V el e | ) seale (ud 5oal) auia e LY Jleril
sl o A3 LS (slaill 5 el g aledinl) s il s Y1) a5 eLEY) culld s J sl
s s M g a8 g Cina s Al (el jue HAT lra (o Jaxin s dgraas
& o lds) (A e sl et Led Cnliall Leria o 8 Lol SO 40230 al 2 Y
SESPRCLC RIS A JUDRNIP I, Y S PES PRI hol JE BENPIRENC RPN TPE NI
O sl g oLaiy) o8 (s Al () Aapa e JUEY ¢ gadll 3as (e caaly g Aiplakal)
128 (e (il DA 13 Sia Led aad O J8 6l s Dy gos pail) (any (L&) ) (g0a bl

Sy i )
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Penggunaan kalam insyai di tempat kalam khabarakichanya untuk tujuan
Balaghah yang tiga tapi gaya bahasa insyai yandipug amr, nahy, istifham,

tamanni dan nida, semuanya dapat keluar dari maksalnya untuk digunakan
dalam makna-makna lain di luar makna aslinya. Diasmanya adalah berpindah

kepada bentuk-bentuk khabariyah untuk tujuan yasya dengannya. Perubahan
gaya bahasa dari khabari kepada insyai adalah untokmbuang kebosanan,
membangkitkan semangat dan menggerakkan perasedangkan perubahan dari
gaya bahasa insyai kepada gaya bahasa khabariaddaintuk menghilangkan
kebimbangan, mengembalikan ketentraman dan mel&mbuperasaan. Maka
perpindahan dari satu bentuk kepada bentuk lairacheinsyai dan perpindahan dari
gaya bahasa khabari kepada gaya bahasa insyai mameks itu selalu hidup yang
jarang ditemukan bandingannya dalam teks-teks yditpk menggunakan
pergantian dan perpindahan.

BAB X

MENEMPATKAN DHAMIR DI TEMPAT ZHAHIR



Menggunakandhamir di tempat zhahir memiliki tujuan-tujuan yang
bernuansa Balaghah, yaitu menyamarkan yang dimakstuk membuat penasaran
bagimukhathabseperti firman Allah:

05 s5h 5 435 O L i ) o3 AL e ATRARA O3 el 15de S G O -
97 : 2 sjadl) Giaial

“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibrihaka Jibril itu telah

menurunkannya (Alguran) ke dalam hatimu denganrséitah; membenarkan apa

(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petungekta berita gembira bagi
orang-orang yang beriman”.

Dhamir pada kataﬂzfi adalah AlquranDhamir di sana tidak didahului

denganism zhahirsebagai rujukannya. Menurut tata bahasa Arabrdh s&jibism
zhahir. Akan tetapi Allah swt. menempatkdhamirsebagai penggansm zhahirdi
sana, sebagai isyarat bahwa yang dimaksud itu ssaladat terkenal. Kemudian Dia
menyebutkan sifat-sifat yang terkandung di dalamtaygpa menyebutkan namanya
dengan tegas karena kebesarannya, mengungkapkanakabnya, hidayahnya dan
kabar gembiranya. Penempatahamir yang diikuti dengan penuturan sifatnya
sebagai pengganti dari menyebutkan namanya mendsman mendalam bagi
pendengar dan membuat jiwanya penuh dengan diéatig.
Contoh lain adalah firman Allah:

(46 122 cgall) J5aal b ool Gl add (15 Haill) (235 9 36 -

“... Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang bigtapi yang buta ialah hati
yang di dalam dada”.

Dhamir pada kata\—'e—ﬁ‘}3 tidak didahului dengarism zh&hir sebagai

rujukannya. Menurut tata bahasa Arab di sana wsjib zhahir Akan tetapi Allah

swt. menempatkadhamirdi sana sebagaihamir gishshahlika dijelaskan asalnya,

maka akan berbunyjla¥! exi ¥ dadll



Contoh lain lagi adalah firman Allah:
(1:112co=dayl) a0 5a J5 -
“Katakanlah: Dia-lah Allah Yang Maha Esa”.
Dhamir 3 tidak didahului dengaism zhahirsebagai rujukannya. Menurut

tata bahasa Arab di sana wajgm zhahir Akan tetapi Allah swt. menempatkan
dhamir di sana sebagaihamir sya’n.Jika dijelaskan asalnya, maka akan berbunyi:
ad A olal

Adapun nilai sastra yang terkandung dalam penemgitamir di tempat
yang seharusnyiam zhahirmenurut Abdul Kadir Husen adalah agar pendengaaitda
menelusuri apa yang ada di balikamiritu, merasa penasaran untuk mengetahuinya.
Apa yang dihasilkan dengan susah payah akan lebikefan dari pada yang

dihasilkan dengan mudah. Lebih lanjut Abdul Qadisett® berkata:

¢ pandall Caing e aalall (583 (e oSy () Al auzn e spanall puzag 8 A D) Al
e 138 ecand S Gluiall e el Gallall say Jualall g cad) § i 5 4l gy panalls 43
64_)39d%ueﬁmé\debJM\wuﬁYjcLa.@_LAEM\u\S\_)M‘_ﬁmJ\UQ
S Leia Sy i) (o8 e ) D dmy HS3 1308 648 a8 5T 5 4] Gudil] (9 0355 Mdie

Ade ALir)) gl 4 luall &8 g3 Db oSl oSl Sl

Nilai sastra dalam menempatkan dhamir di tempaigyseharusnya zhahir adalah
agar tertancap dalam hati pendengar apa-apa yanpalik dhamir tersebut, karena
dengan dhamir itu ia akan mempersiapkan dan mekiadoya. Walhasil jauhnya
mencari, akan lebih berharga dari pada temuan tamusah payah. Ungkapan
dengan dhamir membuat kalam jadi samar. Maksud dhizslak akan diketahui jika

tidak didahului apa-apa yang menunjukkannya. Keitkdah hati merindukannya

dan mencari-carinya. Setelah diketahui, maka akakoklah keberadaannya dalam
hati dan tidak akan terlupakan

BAB XI

MENEMPATKAN ZHAHIRDI TEMPAT DHAMIR
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Menggunakansim zhahir di tempatdhamir memiliki tujuan-tujuan yang
bernuansa Balaghah, seperti untuk mengagungkan, buamkesan umum,
memeliharginas.

(282 :2 i) &le Ak IS &y sl 2Kadeds ) &15 -

“... Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarim@gan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah

il
(78 17 e ) 13520 & AN 0108 &) A 4085 . -

“... dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhspalat subuh itu disaksikan
(oleh malaikat)”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah

e
(22 58 lilaall) 3R S ) G ) Y140 Soa S -

“... Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah bahwassingguhnya golongan Allah
itulah golongan yang beruntung”.

Tujuan menggunakaeim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atag:5l
(53 117 el Wid 133 LN & Gl &) 2 ¢ 5% (i &) . -

Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisildi antara mereka.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyaarbanusia”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah
untuk menghinakan.
(19 :58 il &55ul2l) &b LN G ) 3T QI L ST -

. mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwesungguhnya golongan
syaitan itulah golongan yang merugi”.



Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah
untuk menghinakan.
(159 :3 <) pee J7) GBI ol &) ) o (858 G 138 -

“... Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekadkamnbertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yartawakal kepada-Nya”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah
menguatkan motivasi untuk mengerjakan sesuatu.
(151 : 4 coluill) Giga e G sl 25 Ga 635000 zh autf -

“merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarny@ami telah menyediakan
untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang mengkan”.

(B3 : 12 huasd) ¢ 3 EHEY Gullll §) i G570l o -

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalaham@rena sesungguhnya nafsu
itu selalu menyuruh kepada kejahatan ”

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah
menguatkan motivasi untuk mengerjakan sesuatu
(311114 coelill) (ulil 4l ¢l ella ¢ Wl Sy S0 0 -

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan manusiajaRmanusia. Sembahan
manusia”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah
untuk pemeliharaadinas yaitu dengan pengulangan kat& .
G503 L 15455 AT 315 ¢ Aal5 A V) a) (e L BSE B 0 &) 1316 G SR -

(73 15 aldl) 20 Dk i 1358 Gl Gl

“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakBahwasanya Allah salah
satu dari yang tiga, padahal sekali-kali tidak afiahan selain dari Tuhan Yang Esa.
Jika mereka tidak berhenti dari apa yang merekalka itu, pasti orang-orang yang
kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yandipé

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah

untuk menguatkan dalam peneguhan hati pendengar.



(105 117 s ¥ )... O3 G3adly sl Gaduy -

“Dan Kami turunkan (Alquran) itu dengan sebenar-barya dan Alquran itu telah
turun dengan (membawa) kebenaran ”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah
untuk penambahan dalam menyipati al-Haq.
553 Daaily dgy aalil (i 253 2 (e 13588 G300 3358 s (e SR AL -
(38-37 119 ¢p ) gith IS 1 el 5l o L5
“Maka berselisinlah golongan-golongan (yang ada) dntara mereka. Maka
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu yadsikan hari yang besar.
Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alanglgamnya penglihatan
mereka pada hari mereka datang kepada Kami. Tetegig-orang yang zalim pada
hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yangtaya
Menurut al-Zamakhsyari, menempatkaréhir ( &334&55\ ) di tempatdhamir
sebagai bukti bahwa tidak ada kezaliman yang lelaihsyat dari pada kezaliman
mereka dengan menghalalkan segala cara untuk mamgylean hati mereka.
e ) & L€ 31a8 gl S5 el ) S5 a5 (b sl o) 05 ) s 8-
(1:58 lalaall) Hia
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan \aaysing mengajukan gugatan
kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan @)akepada Allah. Dan Allah

mendengar soal jawab antara kamu berdua. SesungguAitah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat”.

Tujuan menggunakasim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atgei=ill
(40 178 i) Ui & il g AR I35 615 i ¢ el Sk A% -
“... pada hari manusia melihat apa yang telah dipexbaleh kedua tangannya, dan
orang kafir berkata: Alangkah baiknya /saekiranya alahulu adalah tanah”.
Menempatkan katahahir ( )3 ) di tempatdhamir adalah untuk lebih
menghinakan.

197 oaall) yes all fe 58 HAEN AT A ATt &3 ey ¢ 38D 41T 8 sG G) -

(3-1



“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Alqurargapaalam kemuliaan. Dan
tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu? Malamukean itu lebih baik dari
seribu bulan”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah
pengagungan terhadap malam qadar sekali gus memibetivasi untuk
memperbanyak amal saleh pada malam gadar itu.

(2-11 112 ccadayl) dalall 2 32l 2 5a 8-
“Katakanlah: Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah tpat meminta segala sesuatu”.

Tujuan menggunakaisim zhahirdi tempatdhamirpada ayat di atas adalah

penekanan terhadap penempatan pernyataan itu datam

BAB XIlI

MENEMPATKAN FI'lL MADHI UNTUK YANG AKAN DATANG



‘uddl model lain lagi adalah menggunakfil madhi untuk masa yang
akan datang dengan tujuan-tujuan yang bernuansagisi, yaitu meyakinkan
mukhathabakan terjadinya sesuatu yang dianggap besar, iygmgbuatmukhéathab

ragu-ragu terhadap kebenaran terjadinya.

° T~

(A7 118« . 2538555 0 o)W 585 Jaall Sid 255 -

“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami pa&lankan gunung-gunung dan
kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulgaluruh manusia ...”

(87 :27 «Jail) ... o=l (& (el ) 8 Ga g s 3lall b AaD A% -

“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, ke terkejutlah segala yang di
langit dan segala yang di bumi ...”

(21 141 «oilad) | Gl 23e Al 2005080 13065 -

“Dan mereka berkata kepada kulit mereka: Mengapekanenjadi saksi terhadap
kami? ...”

Adapun nilai sastra yang terkandung dalam penempfih madhi di
tempat yang seharusnyfdil mudhari’ menurut Abdul Qadir Husen adalah agar
meyakinkanmukhathabakan terjadinya sesuatu yang dianggap besar, ipa@ngbuat
mukhathabragu-ragu terhadap kebenaran terjadinya. LebihutlaAbdul Qadir
Husen® berkata:

& Jbaadll e Jae 4y (le jlian (Dlad alidd "an phad " e Y calall dadly aals pia g
| s LS 4e 8 g3 o jadl g adiail 4l g« yliall ¢ g8 (335 e AV bl Jadly el )
ol il g 54 alall a3l g Al (BT e g3l (alall Ladly die ey
Giaa il guall 8 &al) die ¢ 38l o) 8 g A DL A el g o jliaall Jadly & 4 (e Yy
G Lalg ecpdall al) (B 0 W an e shada (0l 13a g A Hg B gd Jla Gl Jla g cand i Y
28 a1 o (e Jay oA bl Jadl) Jadly aie e casfagd g 5l o ay Y s |
Laa 5 3 AV (A (laly 33l s S5l ()Y ¢80 50650 ol (sl sl s (sl epingd ol Jmily S
gkl lagie juzd (laiaa o) jal
Ungkapans=2l_ris 5 dengan fi'il madhi sebagai pengganti da#i »i~35 | karena
sebelumnya ada dua fi'il mudhari’. Akan tetapi yategadi adalah ‘uddl dari fi'il
mudhari’ kepada fi'il madhi untuk menunjukkan bebanar akan terjadinya hasyr.

Kebenaran terjadinya hasyr sangat pantas untuk ghapkan dengan fi'il madhi
yang menunjukkan benar-benar terjadi pada waktupiam Demikian pula halnya
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ungkapan ¢ »% dengan fi'il madhi sebagai pengganti dai>% , untuk tujuan

Balaghah yaitu bahwa keadaan terkejut pada sagatiusangkakala merupakan hal
yang pasti terjadi dan tidak diragukan lagi, sedkag makhluk pasti dalam keadaan
takut. Maka fi'il madhi itulah yang sesuai untukngangkapkan yang pasti terjadi,

seolah-olah peristiwanya sudah terjadi. Yang beriga adalah ungkapansies ~1

sebagai pengganti dafis 5233 15 ¢l s 9 karena ucapan dan persaksian itu akan
terjadi di akhirat dan pasti terjadi, maka diunghkam dengan fi’il madhi.

BAB XiIlI

MENEMPATKAN FI'lL MUDHARI" UNTUK MASA LAMPAU



‘uddl model lain lagi adalah menggunakéinl mudhari’ untuk masa
lampau dengan tujuan-tujuan yang bernuansa Balagbgberti memberi kesan
terhadap peristiwa yang sudah terjadi seolah-olasimberlangsung.

2 s ,aal) ¢ L i SAC 1S 5 5% A 58 Y Ly 05k sels Wl
@87
“... Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul ragmabsesuatu (pelajaran)

yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu amgkaka beberapa orang (di
antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orangg(Ya@in) kamu bunuh?”

(91 :2 cb_ill) Ginala 2K &) 08 B ) 2l (5HEES 2B 08 -

“... Katakanlah: Mengapa kamu dahulu membunuh nali#dlah, jika benar kamu
orang-orang yang beriman?”

(102 :2 s _adl) .. Gl alle e Bl 6 G 1 sadils -

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaggaitan pada masa kerajaan
Sulaiman ...”

(48 16 ol .. Gisde s Gy V) Gl Al (il -

“Dan tidaklah Kami mengutuspara rasul itu melainkamtuk memberi kabar
gembira dan memberi peringatan ...”

(63 :22 zall) ... 350ad% ()W) fulalh 216 oLl G O3 a0 G A1 -

“Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menkan air dari langit, lalu
jadilah bumi itu hijau? ...”

(9:35 ¢ 5hl) .. e 3l ) sl Glals 588 o Ol () 5 -

“Dan Allah, Dia-lah Yang mengirimkan angin; lalu gm itu menggerakkan awan,
maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati

(102 : 37.liLall) LAY o_,\ e‘-:‘*’“j‘ s u_’\ )
“... sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa agnyembelihmu ...”

Adapun nilai sastra yang terkandung dalam penemgé@iamudhari’ di

tempat yang seharusnyal madhi menurut Abdul Qadir Husen adalah memberi



kesan terhadap peristiwa yang sudah terjadi sem&h-imasih berlangsung. Lebih
lanjut Abdul Qadir HuseX berkata:

Ay Lo o 5 caliall (3l ) iy ol Jiall (e Jay ol g jladl) Jadl QL) i (o)
Ladly yumy o oaldalld oISl (a3 Jd calS alall Sl dgle asal ol Lis, Y 23S alls
Al La) y sed alld GO Y A L5l 5 ) sea pmniig 43 @b e Jae a5 ¢ ol
58 5 alall 5 guall oda (e 3l ueil) O peal g5 8 pall gl 5 yall 23aE g co_uay alal

B seall 38 JE 4 Y bl Jadl) o 3) & lizad) Lad)

Penggunaan katgliall - &l dengan lafadz mudhéari’ menunjukkan waktu sgdang,
padahal tuntutan kaldam menunjukkan sudah terjaatij harus menggunakas==!

2Ll & karena mimpi Ibrahim a.s. terjadi sebelum wakierbicara. Maka
tuntutan kalam, hendaknya diungkapkan dengannfidldhi, akan tetapi ia ber-'uddl
untuk menggambarkan bahwa mimpinya itu selalu hagbtalu berada di depan
matanya, sehingga ungkapan yang tepat untuk iniagd&’il mudhari’, karena fi'il
madhi tidak dapat menunjukkan gambaran ini.

BAB XIV

AL-QALB
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Al-Qalb yaitu menempatkan salah satu bagian pembicarasmyhat lain,
dan yang lain di tempat yang pertama, lengkap defazatan kalimatnya. Menurut
sastrawan Aralmutaakhkhirin al-galb ini memiliki nilai sastra dan pengungkapan
yang lembut yang mewarnai pembicaraan dengan Keamddan keserasiaAl-Qalb,
ada kalanya berup@asybih dalam hal ini adalatasybih maglubseperti pada ayat:
GOl (e il L&) 36 | asalnya:adl Jie Ll W) | akan tetapi mereka telah berlebih-
lebihan dalam mengungkapkan makaaybihitu, sehingga diungkapkan bahwa jual
beli itu sama saja dengan riba. Tetapi ada kalaitygmlb itu bukan berupaasybih
seperti pada ayat:

ALl o285 Calah A (0ai B3

“Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira #i akan menyalahi janji-Nya
kepada rasul-rasul-Nya...(eac 5 4lu y alaa 5l)

BAB XV

AL-TAGHLIB



Al-Taghlib ialah mengunggulkan salah satu dari dua ungguias yang
lainnya, dengan menggunakan satu lafaz, sehingggahg berbeda berada pada satu
macam dengan satu jabatan kalimat. Macam-macanciayaha

15.1.Taghlib mudzakkaatasmuannatsseperti firman Allah:

(12 carpadll) Gl Go G885 -

“... dan adalah dia (Maryam) termasuk orang-orang gdaat”.
Di sini tidak menggunakan kata-:lll | padahal kata itu yang lebih sesuai

dengan kemuannatsan Maryam, karena jalan yang pmlitemadalah taghlib
mudzakka@atasmuannats

15.2.Taghlib mukhéathalatasghaib, seperti firman Allah:

(55 o)) (5ledd 838 A s -

“... Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak menge{akilbat perbuatanmu)”.

Kataef\-?i untukmukhathabsedangkaas® untukghaib, lalu digunakan kata

Oslead tidak(sless dalam rangkaaghlib mukhathatatasghaib.
15.3.Taghlib ‘aqil atasghair ‘aqil, seperti firman Allah:

(A5 o) .k o (o2 (e b el a0 06 1A

“‘Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya ...”

Kata 42)) meliputi makhluk berakal dan tidak berakal yaitarmsia dan
hewan. Akan tetapi yang berakal itu mengalahkangyéidak berakal, maka
digunakan katd~ yang diprioritaskan untuk yang berakal, dalam kartgghlib ‘aqil
atasghair ‘aqil

15.4.Taghlib al-aktsar ‘ala al-agalseperti firman Allah:



(7473 ) GASD oo (1S5 &L Gl U) 5] 406 Adtal 303
“Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya, kacublis; dia menyombongkan
diri dan adalah dia termasuk mereka yang kafir”

Iblis dikecualikan dari malaikat, padahal bukani dgiongannya, karena
malaikat diciptakan dari cahaya, sedangkan iblsasgsa jin yang diciptakan dari
api. Akan tetapi karena malaikat itulah yang magsri maka kata malaikat men-
taghlibiblis.
15.5.Taghlib ma yumaris bi adatihi al-ma’hudah ‘ala ghai,

Taghlib ma yumaris bi adatihi al-ma’hudah ‘ala ghhi seperti firman

Allah

(1820 e 1) 2uall Sy Gl il G5 2800 Cual8 Ly &y

Taghlib al-asyhar ’ala ghairihseperti firman Allah:

(38 s ) Gl (b o hall 385 Sl s A G 06

“... dia berkata: Aduhai, semoga jarak antaraku daammiu seperti jarak antara
masyrik dan maghrib, maka syaitan itu adalah sefjghhat teman” (yang menyertai
manusia).

la berangan-angan agar jarak antara ia denganasygiaitannya seperti
jauhnya antarenasyrikdanmaghrih maka digunakan kataég M\ , karenanasyrik
yang lebih tenar, juganasyrik itu menunjukkan keberadaan, sementara maghrib
menunjukkan ketiadaan. Ada lebih baik dari padaktiada. Kasus ini, seperti halnya
kata al-gamar (bulan) yang memaghlib al-syams(matahari), karenaal-gamar

dikategorikan mudzakkar sedangkanal-syams dikategorikan muannats maka

digunakan kata)_»3l dalam rangk#aghlib al-asyhar "ala ghairih

15.6.Taghlib al-akhaf lafzhan



Taghlib al-akhaf lafzharseperti ungkapan) =~ | untuk Abu Bakar dan

Umar, karena ucapan Umar lebih mudah dari padaamcApu Bakar.

BAB XVI



AL-ILTIFAT

Definisi iltifat menurut kebanyakan buku-buku Balaghah ialah sugdya
bahasa dengan menggunakan perpindahan dari dbetonir (pronomina) kepada
dhamir lain di antaradhamir-dhamiryang tiga;mutakallim (persona I)mukhathab
(persona Il), damhaib (persona i), dengan catatan bahasleamirbaru itu kembali
kepadadhamir yang sudah ada dalam materi yang sama. Sedangkanhiad
Abdul Muthallib dalam bukunya Al-Balaghah wa al- gaya bahasaiyyah
mengemukakan definigtifat yang berbeda dengan yang lainnya, yaitu:

S| PO PURSEURI N T PT PP P oy PR

Perpindahan gaya bahasa dalam kalam kepada gasada lain yang berbeda
dengan gaya bahasa yang pertama

Selanjutnya ia menjelaskan kemungkinan adaltij@ di luardhamir, yaitu
berupa‘adad al-dhamir (mufrad, mutsann&an jamak, al-nau’ (mudzakkardan
muannaty danta’yin (ma’rifat dannakirah).

Menurut para ahli Balaghah, tidak setiap perpindati@am kalimat dapat
dikategorikan kepadaltifat. Pengkategorian ke dalanitifat harus memenuhi
beberapa ketentuan berikut:

1. Dhamiryang dijadikaniltifat itu kembali kepaddhamirasal.
2. Menurut al-Zamakhsyaiitifat itu terdiri dari dugumlah (kalimat).

3. Menurut al-TanOkhi dan Ibn al-Atsir; termasukieigeori iltifat adalah bentuk

maf'll setelamukhathabataumutakallim seperti pada firman Allah Ta’alax<
pele ) gaanall setelahcwssl | Hal itu disebabkan karena maknanya sama
denganagle Cuwae (pdll je

4. Menurut Ibn Abi al-Ashba’, ada modétifat dalam Alguran yang tidak ada

bandingannya dalamsyriir-syi'ir orang Arab, vyaitu bahwamutakallim



menyebutkan dua hal daldralamnya dua kali dengan berpindah-pindah, seperti

firman Allah:

Ll @y e agf 5o 58T 4y )l Gl )
Di sini terjadi pengungkapan tentang sikap mantgsitaadap Tuhannya dan sikap
Tuhan terhadap manusia, kemudian disusul denga@ sl sl 4

mengungkapkan tentang sifat manusia.

5. Menurut Al-TanUkhi dan Ibn al-Atsir, perpindahdalam bilangamrmukhéathab
(mukhathab mufrad, mukhathab mutsam@i mukhathab jamgkmirip dengan
iltifat. Model ini ada enam macam, yaitu:

a. perpindahan damukhathab mufraéte mukhathabmutsannaseperti:
o ) b el Sl L) ) oS5 Ll ade Liaa 5 Lae Ll Ui 151
b. perpindahan damukhathabmufradke mukhathalhamak,seperti
el pialla 13) il Ll
c. perpindahan damukhathabmutsann&e mukhathabmufrad seperti:
e b laSy ) (el
(2408 Aaal) e LeSia ja, Dl
d. perpindahan damukhathabmutsann&e mukhathaljamak,seperti:
AL oS5 50 | slanl 5 U g ey Lo gl 1558 0 il g (s 5 () Lim sl
e. perpindahan damukhathaamakke mukhathabmufrad seperti:
Ofiasall s g 350l | sl
f. perpindahan damukhéathaljamakke mukhathabmutsannéeperti:
ORSE LSy o 9T (sld al g ) aialaind o Qi) il ydae
6. Termasukiltifat adalah perpindahan dari bentai@dhi ke mudhéari’ atau amr.

Model ini juga ada enam macam, yaitu:



a. perpindahan damadhike mudhari, seperti:
8 =Ll

).:H\Mc«w\wﬁ

A Jas e a5 158 Gl )
b. perpindahan damadhike amr, seperti:
oSa g5 ) sal s Jadlly oyl B
| paiiald oSle Yy L W aladY) dasgs o<1 cila
c. perpindahan damudhari’ ke madhi seperti:
£ 58 sall o i 55
aali i 5555l (¥ 555 Juadl juwiagg
d. perpindahan damudhari’ ke amr, seperti:
(s o Vsl 5 ) agsl ) Ju
e. perpindahan daaimr ke madhj seperti:
Lsge 5 lian paal 5 alie (e 153850
f. perpindahan daamr ke mudhari’, seperti:
Osodadagl) (2l) 5 g s 58l 5 33all | sadl Ol 5
Bersandar kepada kemungkinan adanitgat di luar dhamir yang
dikemukakan oleh Muhammad Abdul Muthallib dan katan-ketentuan tentang
iltifat di atas, maka penulis mencoba mengungkapkan teasilannya tentang gaya
bahasailtifat dalam Alquran, yaitu bahwitifat dalam Alquran tidak hanya terjadi

pada dhamir (pronomina), tapi terjadi pula padadad al-dhamir (bilangan

pronomina) damnwa’ al-jumlah(ragam kalimat) dengan rincian sebagai berikut:



15.1.1ltifat al-dhamir (pronomina)
15.1.1.lltifat darimutakallimkepadamukhéathab
15.1.2.lltifat darimutakallimkepadaghaib
15.1.3.lltifat darimukhathalkepadaghéaib
15.1.4.lltifat darighaibkepadanukhathab
15.1.5.1ltifat darighaibkepadanutakallim
15.2.1ltifat ‘adad al-dhamir(bilangan pronomina)
15.2.1.1ltifat dari mutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghair
15.2.2.1ltifat dari mutakallim ma’al ghairkepadamutakallim mufrad
15.2.3.1ltifat darimukhathab mufralepadamukhathab mutsanna
15.2 4. lltifat darimukhathab mufralepadamukhathab jamak
15.2.5.1ltifat darimukhathab mutsann&epadamukhéathab mufrad
15.2.6.1ltifat darimukhathab mutsanrié&epadamukhathab jamak
15.2.7.1ltifat darimukhathab jamakepadanukhathab mufrad
15.2.8.lltifat darighaib mufradkepadaghaib
15.2.9.1ltifat darighaib mufrad kepadaghaib jamak
15.2.10.lltifat darighaib mutsann&epadaghaib mufrad
15.2.11.lltifat darighaib mutsann&epadeaghaib jamak
15.2.12.ltifat darighaib jamakkepadaghaib mufrad
15.2.13.lItifat darighaib jamakkepadaghaib mutsanna
15.3.1ltifat anwa’ al-jumlah(ragam kalimat)
15.3.1.1ltifat darijumlah fi'liyyah kepadgumlah ismiyyah
15.3.2.1ltifat darijumlah ismiyyatkepadgumlah fi’'liyyah
15.3.3.1ltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang

15.3.4.1ltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah



15.3.5.1ltifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita
15.3.6.1ltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita
15.3.7.1ltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita
gaya bahasHtifat memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Adapunanj

umum iltifat ialah:

1. Menarik perhatian pendengar kepada materi perdaa.

2. Mencegah kebosanan.

3. Memperbaharui semangat.
Sedangkan tujuan khususnya adalah:

1. Membuat suasana lembut kepada yang diajak bicara

2. Memberikan keistimewaan.

3. Memberikan kecaman.

4. Menunjukkan keheranan terhadap keadaan yarakdajara.



